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ABSTRAK 

 

Nama   : Laili Rahmadani  

Progam Studi  : Administrasi Publik 

Judul : Strategi Pengembangan Objek Wisata Bono Oleh   

                                              Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten  

                          Pelalawan 

 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Pengembangan Objek Wisata Bono 

Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan. Teori 

yang digunakan yaitu Strategi dengan indikator yang terdiri dari Pengamatan 

Lingkungan, Perumusan Strategi, Implementasi Strategi dan Evaluasi dan 

Pengendalian. Desain penelitian ini penulis menggunakan Deskriptif 

Kualitatif. Hasil penelitian menunjukan pengamatan lingkungan yang ketat, 

perumusan strategi yang melibatkan berbagai pihak, hingga implementasi 

dan evaluasi yang sistematis. Hasilnya adalah peningkatan jumlah 

pengunjung, kepuasan wisatawan, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan 

masyarakat lokal, yang semuanya berkontribusi pada kesuksesan dan 

keberlanjutan pengembangan objek wisata Bono. Mengatasi hambatan-

hambatan ini memerlukan kerjasama antara pemerintah daerah, sektor 

swasta, masyarakat lokal, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. 

Diperlukan juga pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam 

pengembangan objek wisata Bono untuk memastikan bahwa potensi wisata 

alam ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat 

maksimal bagi semua pihak yang terlibat. 

 
Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, dan Objek Wisata Bono 
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ABSTRACT 

 

Name : Laili Rahmadani  

Study Program : Public Administration 

Title : Strategy for the Development of Bono Tourism Objects by  

                           the Pelalawan Regency Youth and Sports Tourism Office 

 
This thesis discusses the Bono Tourism Object Development Strategy by the 

Pelalawan Regency Youth and Sports Tourism Office. The theory used is 

Strategy with indicators consisting of Environmental Observation, Strategy 

Formulation, Strategy Implementation and Evaluation and Control. The 

author used descriptive qualitative research design for this research. The 

research results show strict environmental observation, strategy formulation 

involving various parties, and systematic implementation and evaluation. 

The result is an increase in the number of visitors, tourist satisfaction, 

environmental conservation, and empowerment of local communities, all of 

which contribute to the success and sustainability of the development of the 

Bono tourist attraction. Overcoming these obstacles requires collaboration 

between local governments, the private sector, local communities, and 

various other stakeholders. A holistic and sustainable approach is also 

needed in developing the Bono tourist attraction to ensure that this natural 

tourism potential can be developed sustainably and provide maximum 

benefits for all parties involved. 

 
Keywords: Strategy, Development and Bono Tourist Attractions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 
Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 

oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam 

sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia Undang-Ungadang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Urusan Pemerintahan adalah 

kekuasaan pemerintahan yang menjadi kewenangan Presiden yang 

pelaksanaannya dilakukan oleh kementerian negara dan penyelenggara 

Pemerintahan Daerah untuk melindungi, melayani, memberdayakan, dan 

menyejahterakan masyarakat. Urusan Pemerintahan Konkuren, yaitu urusan 

pemerintahan yang dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi dan 

Daerah Kabupaten/Kota dan menjadi dasar pelaksanaan otonomi daerah 

berdasarkan prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta 

kepentingan strategis nasional. Semua urusan pemerintahan konkuren di 

bidang Pariwisata merupakan pedoman bagi pemerintah pusat, pemerintah 

daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam menyusun 

rencana dan program kerja pemerintahan pada masing-masing tingkatan, salah 
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satu Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata dalam Undang-

undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah adalah sebagai berikut 

: 
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Tabel I.1 Pembagian Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata 

No Sub 

Urusan 

Pemerintah Pusat Daerah Provinsi Daerah 

Kabupaten/Kota 

1 2 3 4 5 

1 Destinasi 

Pariwisata 

a. Penetapan   daya 

tarik  wisata, 

kawasan strategis 

pariwisata,    dan 

destinasi 

pariwisata. 

b. Pengelolaan daya 

tarik wisata 

nasional. 

c. Pengelolaan 

kawasan strategis 

pariwisata 

nasional. 

d. Pengelolaan 

destinasi pariwisata 

nasional. 

e. Penetapan tanda 

daftar usaha 

pariwisata lintas 

Daerah provinsi. 

a. Pengelolaan daya 

tarik wisata 

provinsi. 

b. Pengelolaan 

kawasan strategis 

pariwisata 

provinsi. 

c. Pengelolaan 

destinasi 

pariwisata 

provinsi. 

d. Penetapan tanda 

daftar  usaha 

pariwisata lintas 

Daerah 

kabupaten/kota 

dalam 1 (satu) 

Daerah provinsi. 

a. Pengelolaan 

daya tarik 

wisata 

kabupaten/kota 

b. Pengelolaan 

kawasan 

strategis 

pariwisata 

kabupaten/kota 

c. Pengelolaan 

destinasi 

pariwisata 

kabupaten/kot 

d. Penetapan tanda 

daftar usaha 

pariwisata 

kabupaten/kota 

Sumber: Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah 

 
Berdasarkan tabel diatas tentang Pembagian Urusan Pemerintahan 

Bidang Pariwisata, tentang Destinasi Pariwisata. Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota yaitu Pengelolaan daya tarik wisata kabupaten/kota, 

Pengelolaan kawasan strategis pariwisata kabupaten/kota, Pengelolaan 

destinasi pariwisata kabupaten/kota dan Penetapan tanda daftar usaha 

pariwisata kabupaten/kota. 

Pemerintah mengharapkan sektor pariwisata turut menopang 

perekonomian Indonesia yang beberapa tahun terakhir ini sedang dilanda 
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krisis. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah satu usaha yang 

dilakukan untuk meningkatkan sumber pendapatan daerah maupun devisa 

bagi Negara adalah sektor pariwisata, dimana apabila sektor pariwisata 

tersebut dikembangkan secara optimal di harapkan akan dapat menunjang 

pelaksanaan pembangunan diberbagai daerah, sehingga pendapatan 

masyarakat secara otomatis dapat ditingkatkan, karena dengan 

pengembangan pariwisata akan terjadi pula perluasan kesempatan kerja 

sekaligus membuka peluang bagus bagi sektor lain. Tetapi disamping 

memberi manfaat yang cukup besar, sektor pariwisata juga 

memungkinkan akibat yang negatif yang perlu dihindari, seperti distorsi 

terhadap masyarakat lokal, degredasi lingkungan, hilangnya identitas dan 

integritas bangsa. Sehingga dalam mengembangkan sektor pariwisata 

harus diperhitungkan pula mengenai aspek masyarakat dan kebudayaan 

yang termasuk didalamnya norma-norma yang ada di masyarakat. 

Sektor pariwisata semakin memberikan peluang besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Pariwisata juga memberikan dampak 

pengembangan yang lebih luas bagi suatu negara. Pengembangan 

kepariwisataan pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia, pembangunan yang berkelanjutan, pemenuhan kebutuhan hidup, dan 

peningkatan ekonomi. Pedoman destinassi pariwisata berkelanjutan diatur oleh 

pariwisata melalui Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala 
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Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahunn 

2021. 

Objek wisata di Kabupaten Pelalawan sangat banyak dan perlu 

dilakukan pemberdayaan dan perhatiaan dari pemerintah serta masyarakat 

agar objek wisata yang ada bisa dimanfaatkan dengan baik dan menjadi 

sumber pendapatan daerah dari segi pariwisataan. Objek wisata yang 

sudah masuk kedalam program pengembangan pemerintah daerah da nada 

juga yang telah dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir ini, salah 

satunya adalah objek wisata Bono. 

Alasan peneliti mengambil objek wisata Bono dijadikan tempat 

penelitian yaitu karena wisata Bono sebagai destinasi sasaran destinasi 

wisata internasional dengan kekhasannya yang banyak diminati oleh 

wisata mancanegara atau turis asing. Sedangkan dalam program 

pengembangan objek wisata Bono masih belum terealisasi seperti fasilitas, 

pelayanan dan akses menuju objek wisata Bono yang kurang baik. Wisata 

Bono merupakan gelombang atau ombak yang terjadi di muara Sungai 

Kampar Riau Indonesia yang merupakan suatu fenomena alam akibat 

adanya pertemuan arus sungai menuju laut dan arus laut yang masuk ke 

sungai akibat pasang. Muara sungai Bono yang disebut penduduk sebagai 

kuala kampar memiliki ombak Bono yang dapat mencapai ketinggian 6-

10 meter tergantung keadaan pada saat kejadian. Gelombang Bono hanya 

muncul beberapa hari setiap bulannya pada Bulan November tiap 
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tahunnya. Hadirnya hanya pada siang hari antara pukul 11.00 WIB hingga 

13.00 WIB. Selain berselancar dan bermain bono, potensi wisata lainnya 

pun bermunculan di tempat itu. Misalnya pada tanggal 26- 29 September 

lalu, Pemerintah Kabupaten Pelalawan melaksanakan Pagelaran Seni 

Budaya Bono. Helat budaya itu sengaja dirancang dan dikemas, 

bertepatan kedatangan para peselancar yang selama sepekan di akhir 

September berada di tempat tersebut. 

Wisatawan yang di harapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah tentu dengan segala daya tarik wisata pada objek wisata telah 

diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Pelalawan. Daya tarik wisata 

tersebut mempengaruhi terhadap intensitas kunjungan wisatawan yang 

berkunjung ke Kabupaten pelalawan khususnya ke wisata alam bono. 

Berikut jumlah wisatawan yang berkunjung di kabupaten pelalawan 

wisata alam bono kec. Teluk Meranti: 

Tabel 1.2 Perkembangan Kunjungan Wisatawan pada Objek Wisata 

Bono Kec. Teluk Meranti 

No Tahun Jumlah Wisatawan 

1 2021 62.039 

2 2022 64.256 
3 2023 66.871 

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan, 2024 

 
Tabel 1.2 Menjelaskan bahwa data pengunjung dari tahun 2021-

2023 mengalami peningkatan baik dari wisata mancanegara maupun 

wisata domestik. Adanya peningkatan itu tentu akan menguntungkan bagi 
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pengelola wisata karena akan meningkatkan pendapatan daerah, namun 

hal ini tidak lepas dari kepedulian pengelola wisata untuk memberikan 

fasilitas-fasilitas yang baik seperti menyediakan toilet yang bersih, tempat 

ibadah yang rapi dan bersih, tempat makanyang harganya terjangkau 

masyarakat dan memperhatikan akses jalan menuju wisata agar 

memudahkan pengunjung untuk datang ke wisata bono. 

Ketersediaan sarana dan prasarana objek wisata atau yang 

menjadikan daya tarik objek wisata sangat menentukan objek wisata atau 

yang menjadikan daya tarik objek wisata sangat menentukan kualitas 

objek wisata. Sarana dan prasarana objek wisata yang terdapat di wisata 

alam bono kecamatan teluk meranti dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.3 Sarana dan Prasarana Objek Wisata Bono Kec. Teluk Meranti 

 
No Tahun Jumlah Wisatawan 

1 Penginapan 1 Hotel 

2 Tempat Makan 2 Rumah Makan 

3 Fasilitas 1 Pelabuhan 

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan, 2024 

 
Dari penjelasan data diatas, dapat dilihat berbagai fasilitas yang 

dibangun di sekitar wisata Bono sebagai daya tarik wisatawan. Namun 

kondisi fasilitas- fasilitas tersebut sebagian besar kurang memadai. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terdapat musholla yang 

tidak terawat dan terlihat alas/sajadah untuk sholat berserakan, toilet yang 

kotor dan berbau dan air yang akan digunakan harus diambil terlebih dahulu 
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kesumur diluar toilet kemudian dibawa kedalam toilet. Akses menuju 

wisata Bono terdapat jalan sekitar 6 km yang belum diaspal dimana 

kondisinya termasuk rusak parah karena berlobang, apabila musim 

kemarau banyak debu dan disaat musim hujan akan becek. Untuk jalan 

yang sudah diaspal  juga tidak begitu baik karena jalan aspal tidak mulus 

dan terdapat beberapa titik yang berlobang. Selain itu, masalah lainnya 

yang ada diobjek wisata bono teluk meranti adalah setelah Bono besar 

atau banjir maka keadaan sekitar wisata kotor akibat sampah, kayu dan 

sebagainya. 

Namun sampai saat ini peranan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan belum bisa maksimal 

dilaksanakan dalam hal pengembangan objek wisata di Kabupaten 

Pelalawan kondisi ini jelas mempunyai alasan-alasan tertentu, sehingga 

menimbulkan masalah dalam proses perencanaannya terutama 

pengembangan wisata Bono. Pada saat ini Peran Dinas Pariwisata 
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Kabupaten Pelalawan sebagai Dinas yang berwenang untuk 

mengembangankan objek Wisata Bono belum bisa maksimal dilaksanakan 

dalam hal pengembangan objek wisata di Kabupaten Pelalawan terutama 

wisata Bono. Selain itu Rencana Kegiatan dari Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Pelalawan yang ditetapkan tahun 2023 yang 

terealisasi dan yang belum terealisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1.4 Rencana Strategis Pengembangan Objek Wisata Bono Oleh 

Dinas Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan 

Tahun 2019-2024 

No Program Renstra Target Terealisasi Belum Terealisasi 

1 Program 

peningkatansarana 

dan prasarana. 

Meningkatkan 

kondisi dan 

kualitas jalan 

menuju objek 

wisata Bono, 

termasuk 

perbaikan jalan, 

penambahan 

rambu-rambu, 

dan peningkatan 

akses 

transportasi 
umum. 

- Pembuatan kedai 

cendramata. 

- Pembukaan akses jalan 

yang belum 

sepenuhnya aspal, 

masih ada jalan 

tanah/batu kerikil. 

- Belum selesainya 
pembangunan turap. 

2 Program 

pengembangan 

pemasaran 

pariwisata. 

Meningkatkan 

kesadaran dan 

citra positif 

objek wisata 

Bono di tingkat 

lokal, nasional, 

dan 

internasional. 

- Pemeliharaan 

website 

kepariwisataan 

Kabupaten 

Pelalawan. 

- Mengikut 

pameran 

Pariwisata 

didalam Negeri 

(promosi gebyar 

wisata 
alam Bono). 

 

3 Program 
peningkatan 

kapasitas 

Meningkatkan 
keterampilan dan 

kompetensi 

 - Biaya operasional 
monitoring dalam 

menunjang pariwisata. 
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No Program Renstra Target Terealisasi Belum 
Terealisasi 

 sumberdaya. pekerja di sektor 

pariwisata, 

termasuk 

pemandu wisata, 

staf layanan, dan 
pengelola 

fasilitas. 

  

4 Program 

pengembangan 

objekwisata 

Mengembangka 

n atraksi baru 

dan 

meningkatkan 

atraksi yang ada 
di objek wisata 

Bono. 

  

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan, 2024 

 
Dari tabel diatas berdasarkan Renstra dari tahun 2023 berdasarkan data 

program untuk Sarana dan Prasarana yang teralisasi hanya pada pembuatan 

kedai Cendramata dan yang belum teralisasi adalah pembuatan akses jalan 

yang belum sepenuhnya di aspal dan masih ada pembuatan turap yang belum 

selesai. Untuk program pengembangan prasarana pariwisata yang teralisasi 

adalah pemeliharaan Website kepariwisataan, mengikuti pameran 

kepariwisataan dalam negeri dalam Promosi Gebyar Wisata Alam Bono. 

selanjutnya untuk Program pengembangan Kapasitas Sumber daya yang 

teralisasi hanya pada Pendidikan dan pelatihan formal bagi pengelola objek 

wisata yaitu salah satunya objek wisata Bono dan yang tidak teralisasi adalah 

biaya operasional monitoring dalam menunjang pariwisata Dan selanjutnya 

Program pengembangan Destinasi Wisata tidak terealisasi karena kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan sekitar wisata Bono, 

sehingga banyak sampah berserakan dan fasilitas toilet sangat kotor. Berikut 

adalah hasil pengamatan peneliti selama mengunjungi wisata bono yang ada di 

Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan: 
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Gambar 1.1 

 
Foto Pengunjung di Wisata Bono Kecamatan Teluk Meranti 

Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Foto Dokumentasi Peneliti, 2024 

 
Dari gambar diatas terlihat bahwa pengunjung wisata Bono Kecamatan 

Teluk Meranti cukup ramai. Hal ini menunjukkan bahwa wisata Bono yang 

ada di Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan diminati wisatawan 

sehingga wisata Bono dapat memperbesar penerimaan devisa, memperluas 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat. 

Mendorong pembangunan daerah, serta memperkenalkan nilai alam dan budaya 

bangsa. Adanya tempat wisata juga akan dapat membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Pengeluaran atau perbelanjaan pengunjung akan 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan bagi masyarakat setempat. 

Masyarakat setempat banyak memanfaatkan tempat – tempat wisata sebagai 

ladang untuk mencari nafkah. 
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Gambar 1.2 

 
Foto Pembangunan Wisata Bono Kecamatan Teluk Meranti 

Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Foto Dokumentasi Peneliti, 2024 

 
Gambar 1.2 diatas merupakan salah pembangunan yang ada 

diwisata Bono Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan. Terlihat 

bahwa gambar tersebut menunjukkan pembangunan yang ada di wisata 

Bono belum selesai dibangun. Pembangunan yang ada disuatu wisata 

merupakan upaya untuk mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik 

wisata sehingga sangat penting bagi pengelola wisata Bono Kecamatan 

Teluk Meranti untuk menyelesaikan pembangunan yang sedang 
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dilakukan. Adapun tujuan adanya pembangunan disuatu wisata adalah 

dapat menambah kenyamanan pengunjung. 

Gambar 1.3 

 
Foto Akses/Jalan Menuju Wisata Bono Kecamatan Teluk Meranti 

Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Foto Dokumentasi Peneliti, 2024 

 
Gambar 1.3 diatas memperlihatkan kondisi jalan menuju wisata Bono 

Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan. Terlihat bahwa kondisi jalan 

menuju wisata Bono masih terdapat jalan tanah dan juga berlobang, hal ini 

perlu diperhatikan oleh pemerintah setempat terutama dinas pariwisata agar 

pengunjung mudah mengunjungi wisata Bono. Jalan merupakan salah satu 

infrastruktur penting penunjang keberhasilan wisata. Kondisi serta kualitas 

jalan menjadikan perjalanan wisata mudah maupun sulit untuk diakses. 

Jalan dalam kondisi baik dan memadai dapat meningkatkan jumlah 

pengunjung. 
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Dengan pesatnya jumlah kunjungan wisatawan tersebut, 

mendorong Pemerintah Kabupaten Pelalawan melalui Disparpora 

Kabupaten Pelalawan untuk meningkatkan pengembangan objek wisata 

Bono dengan program-program yang disusun selaras dengan target yang 

ingin dicapai pemerintah daerah Kabupaten Pelalawan. pengembangan 

program wisata Bono dilakukan dengan melakukan aktivitas yang 

melibatkan pemerintah daerah, penduduk local dan masyarakat local di 

Objek Wisata Bono Teluk Meranti. Dalam pelaksanaan pengembangan 

wisata bono berdasarkan rencana strategis jangka panjang, Dinas 

Pariwisata Pemuda Dan Olah Raga Kabupaten Pelalawan mempersiapkan 

anggaran guna mensukseskan program pengembangan wisata bono. 

Pengembangan objek wisata Bono oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan melibatkan beberapa 

strategi utama. Pertama, peningkatan aksesibilitas ke kawasan wisata, 

termasuk perbaikan infrastruktur jalan dan fasilitas penunjang seperti 

penginapan dan restoran. Kedua, promosi aktif melalui media sosial dan 

event pariwisata untuk meningkatkan awareness wisatawan. Ketiga, 

pelibatan masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata untuk 

menciptakan peluang ekonomi baru dan memperkuat budaya lokal. 

Terakhir, pemantauan dan evaluasi berkala untuk memastikan program 

pengembangan berjalan efektif dan berkelanjutan. Dari uraian diatas, maka 

fenomena yang terdapat di wisata Bono Kecamatan 
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Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan yaitu: 

 
1. Fasilitas yang tidak terawat dan kotor seperti mushola, toilet 

dan lingkungan wisata Bono yang kotor terutama setelah 

banjir, banyak sampah yang berserakan 

2. Kurang terealisasinya secara maksimal pengembangan objek 

wisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan 

Olah Raga Kabupaten Pelalawan, seperti pembangunan jalan 

menuju wisata Bono dan pembangunan turap. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang ada diatas permaslahan 

yang ditemukan oleh peneliti, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penelitian “Strategi Pengembangan Objek 

Wisata Bono Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 

Kabupaten Pelalawan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dapat dikatakan sebagai suatu pertanyaan yang  

akan dicari jawabannya berupa fakta atau kebenaran dengan cara 

melakukan penelitian atau mengumpulkan data. Berdasarkan latar 

belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Objek Wisata Bono Oleh 

Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
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Pelalawan? 

2. Apa Faktor Penghambat Strategi Pengembangan Objek Wisata  

Bono Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Pelalawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Strategi Pengembangan 

Objek Wisata Bono Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Pelalawan 

2. Untuk mengetahui Faktor Penghambat Strategi 

Pengembangan Objek Wisata Bono Oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

 
1. Manfaat Teori 

 
a. Sebagai bahan sumbangsi dan informasi serta bahan masukan 

bagi peneliti selanjutnya. 

b. Sebagai bahan literatur bagi peneliti selanjutnya untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang strategi 

pengembangan objek wisata Bono di Kecamatan Teluk Meranti 

Kabupaten Pelalawan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Peneliti diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi tentang wisata Bono yang ada di Kecamatan Teluk 

Meranti Kabupaten Pelalawan. 

b. Dapat bermamfaat dalam pemenuhan ilmu pengetahuan di 

bidang Administrasi Negara pada khususnya dalam 

meningkatkan potensi wisata dan sebagai bekal dalam 

pelaksanaan tugas-tugas pemerintah, pembangunan dan 

partisipasi kemasyarakatan. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 
Berikut Kesimpulan dari Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Bono Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pelalawan 

1. Strategi pengembangan objek wisata Bono oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan telah dirancang dan 

diimplementasikan dengan pendekatan yang menyeluruh dan 

terintegrasi. Dari Ke Empat Indikator : Indikator Pengamatan 

Lingkungan, Indikator Perumusan Strategi, Indikator Implementasi 

Strategi, Indikator Evaluasi Dan Pengendalian. Indikator Pengamatan 

Lingkungan yang Lemah, dikarenakan Data yang Tidak Memadai, 

Pengumpulan data yang kurang lengkap atau tidak akurat mengenai 

kondisi lingkungan di sekitar objek wisata. Kurangnya Pemantauan 

Rutin, Tidak ada sistem pemantauan lingkungan yang rutin sehingga 

potensi kerusakan lingkungan tidak terdeteksi secara dini. Minimnya 

Partisipasi Masyarakat, Kurangnya keterlibatan masyarakat lokal 

dalam kegiatan pengamatan lingkungan. 

2. Faktor Penghambat Strategi Pengembangan Objek Wisata Bono 

Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Pelalawan 
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- Hambatan Infrastruktur: Keterbatasan Aksesibilitas, 

Infrastruktur transportasi yang kurang memadai dapat menjadi 

hambatan utama dalam mengembangkan objek wisata Bono. 

- Hambatan Pembiayaan: Keterbatasan Dana, Pengembangan 

infrastruktur dan promosi pariwisata memerlukan investasi yang 

besar. 

- Hambatan Regulasi dan Administratif: Kompleksitas Perizinan: 

Proses perizinan yang kompleks dan panjang dapat 

memperlambat implementasi proyek pengembangan wisata. 

- Hambatan Pendidikan dan Keterampilan: Kurangnya 

Pendidikan dan Pelatihan, 

6.2 Saran 

 

1. Strategi pengembangan objek wisata Bono oleh Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan telah dirancang dan 

diimplementasikan dengan pendekatan yang menyeluruh dan 

terintegrasi. Indikator Pengamatan Lingkungan yang Lemah 

Pengumpulan Data yang Komprehensif, Bekerjasama dengan 

universitas dan lembaga penelitian untuk melakukan studi 

lapangan yang komprehensif mengenai kondisi lingkungan di 

sekitar objek wisata Bono. Gunakan teknologi seperti drone, 



95  

 Universitas Lancang Kuning 

sensor lingkungan, dan aplikasi mobile untuk mengumpulkan data 

yang akurat dan real-time mengenai kondisi lingkungan. Buat 

peta digital dari kawasan wisata yang mencakup informasi 

mengenai flora, fauna, kondisi tanah, dan sumber dayaair. 

Implementasikan GIS untuk memantau perubahan lingkungan dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus. 

2. Saran dari Hambatan Strategi Pengembangan Objek Wisata Bono 

Oleh Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Pelalawan 

- Hambatan Infrastruktur: Keterbatasan Aksesibilitas, 

Prioritaskan pembangunan dan perbaikan jalan menuju objek 

wisata dengan alokasi anggaran dari pemerintah daerah dan 

pusat.Perluas jaringan transportasi umum menuju objek wisata 

untuk meningkatkan aksesibilitas. 

- Hambatan Pembiayaan: Keterbatasan Dana, Manfaatkan dana 

hibah dari pemerintah pusat dan organisasi internasional yang 

mendukung pengembangan pariwisata. Libatkan sektor swasta 

dalam pembangunan dan pengelolaan objek wisata melalui 

investasi langsung atau kemitraan strategis. 

- Hambatan Regulasi dan Administratif: Kompleksitas 

Perizinan, Kolaborasi dengan pemerintah daerah untuk 

menyederhanakan proses perizinan dengan mengurangi 
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birokrasi dan mempercepat waktu pemrosesan. Sediakan 

layanan bimbingan dan konsultasi bagi pelaku usaha 

pariwisata untuk membantu mereka memahami dan memenuhi 

persyaratan perizinan. 

- Hambatan Pendidikan dan Keterampilan: Kurangnya 

Pendidikan dan Pelatihan, Sediakan program pelatihan dan 

pendidikan berkelanjutan bagi tenaga kerja lokal dalam bidang 

perhotelan, manajemen wisata, dan layanan pelanggan. Berikan 

sertifikasi bagi peserta pelatihan untuk meningkatkan kredibilitas 

dan peluang kerja mereka. Sediakan bantuan teknis dan 

pendampingan bagi pelaku usaha kecil dan menengah di sektor 

pariwisata untuk meningkatkan kualitas layanan dan manajemen 

bisnis.
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